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demikian, penyediaan dana subsidi tampaknya 
tidak menyelesaikan masalah produksi 
pertanian, justru mendorong terjadinya 
kelangkaan pupuk dalam negeri akibat ulah 
spekulan yang tidak bertanggung jawab untuk 
menjual pupuk bersubsidi ke luar negeri. Karena 
itu, upaya memaksimalkan serapan unsur hara 
dengan menyemprotkan ekstrak bahan alam 
yang mengandung stimulan, merupakan langkah 
strategis untuk menekan penggunaan dosis 
pupuk anorganik berlebih. 

Hasil penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa beberapa produk pupuk cair berbahan 
baku rumput laut yang beredar di beberapa 
negara, seperti Seasol di Australia (Tay et al. 
1987), Kelpak di Eropa (Beckett dan Van Staden 
1989), SM3, SM6 dan Maxicrop di Amerika 
Serikat (Hankins dan Hockey 1990), Algaenzims 
di Meksiko (Sanchez et al. 2003) dan Algifert, 
Goemar GA14, Seaspray, Cytec dan Seacorp di 
India (Sivasankari et al. 2006), telah terbukti 
meningkatkan serapan unsur hara, sehingga 
dapat memacu pertumbuhan, perkembangan dan 
produksi berbagai spesies tanaman pertanian. 

Perairan laut NTB dilaporkan memiliki 
sekitar 59 spesies rumput laut (Sunarpi et al. 
2005, 2006), 15 spesies di antaranya dapat 
merangsang perkecambahan biji semangka dan 
wijen (Sunarpi et al. 2007), pertumbuhan 
tanaman buncis (Sunarpi, 2008), pertumbuhan 
dan produksi tanaman tomat (Sunarpi et al. 2008; 
Sunarpi 2008). Selain itu, Tangaraju (2008) 
berhasil menurunkan dosis pemupukan urea 
pada tanaman padi dengan cara menyemprotkan 
ekstrak rumput laut ke tanaman tersebut. 
Namun, belum cukup informasi mengenai 
pengaruh ekstrak rumput laut yang tumbuh di 
perairan daerah tropis terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman padi. Berdasarkan 
kenyataan tersebut maka dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian beberapa jenis ekstrak rumput laut 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
rumput laut Sargassum sp.1, Sargassum sp.2,, 
Sargassum polycistum, Hydroclathrus sp, Turbinaria 
ornata, dan Turbinaria murayana mampu 
menginduksi pertumbuhan vegetatif tanaman 
padi. Namun, hanya ekstrak Hydroclathrus sp. 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman padi. Hal ini berimplikasi 
terhadap upaya menurunkan dosis penggunaan 
pupuk NPK, sehingga dapat menurunkan biaya 
produksi dan pencemaran lingkungan pada 
tanaman padi.  

BAHAN DAN METODE 

Desain, waktu dan tempat penelitian 
Penelitian didesain menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri atas perlakuan 
sepuluh macam extrak rumput laut, yaitu 
Turbinaria murayana, Turbinaria ornata, Sargassum 
sp.1,, Sargassum sp.2, Sargassum polycistum, Ulva 
fasciata, Ulva ferticulata, Padina sp., Chaetomorpha 
sp., dan Hydroclatrus sp. Penelitian dilakukan 
pada bulan Juli-November 2009. Pengambilan 
sampel dilakukan pada beberapa titik sampling 
di perairan laut pulau Lombok. Sedangkan 
ekstraksi rumput laut dilakukan di Laboratorium 
Imunobiologi Fakultas MIPA Universitas 
Mataram. Penanaman tanaman padi dan 
perlakuan tanaman dilakukan di rumah plastik 
Desa Jatisela, Kecamatan Gunung Sari, 
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Penyiapan ekstraksi rumput laut  
Rumput laut yang telah dikoleksi di perairan 

laut Lombok, masing-masing Turbinaria 
murayana, Turbinaria ornata, Sargassum sp.1, 
Sargassum sp.2, Sargassum polycistum, Ulva 
fasciata, Ulva ferticulata, Padina sp., Chaetomorpha 
sp., dan Hydroclatrus sp., ditimbang masing-
masing sebanyak 100 gram, dipotong-potong dan 
ditempatkan didalam blender. Setelah itu, 
ditambahkan 100 mL akuades, sehingga 
diperoleh perbandingan 1:1. Selanjutnya, rumput 
laut diblender sampai halus, dan disaring 
menggunakan kertas saring. Campuran ekstrak 
disentrifugasi selama 5 menit pada suhu 4oC 
dengan kecepatan 5000 rpm. Supernatan hasil 
sentrifugasi dipindahkan ke dalam falcon, dan 
dinyatakan sebagai ekstrak dengan konsentrasi 
100%. Akhirnya, 15% ekstrak dipersiapkan 
dengan mengencerkan 15 mL ekstrak dengan 85 
mL air. 

Penanaman dan perlakuan tanaman 
Media yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah media tanah, dengan perbandingan 3:1:1, 
masing-masing untuk tanah, pasir dan pupuk 
kandang. Ketiga komponen media tanah 
tersebut, dicampur secara homogen, ditimbang 8 
kilogram, dan dimasukkan ke dalam pot plastik 
berukuran 5 L. Sedangkan untuk bibit tanaman 
padi disiapkan dengan cara menyemaikan benih 
padi disemaikan pada pot persemaian yang 
mengandung media tanah dengan komposisi 
yang sama dengan media tanam. Setelah 
berumur 21 hari, bibit padi tersebut ditanam 
pada media tanam yang telah dsiapkan di dalam 



 

pot, masing-masing satu rumpun per pot. Setelah 
tanaman padi berumur 14 hari setelah tanam, 
dilakukan pemupukan NPK, masing-masing 
dengan dosis 2.4 g urea, 1.2 gTSP dan 0.36 g KCl 
per pot. Selanjutnya, pemeliharaan tanaman 
dilakukan sesuai prosedur standard untuk 
tanaman padi, mulai dari penanaman sampai 
dengan pemanenan tanaman padi. 

Perlakuan ekstrak rumput laut dilakukan 
dengan teknik penyemprotan, yang dilakukan 
sebanyak 4 kali, 2 kali penyemprotan saat fase 
vegetatif dan 2 kali penyemprotan pada fase 
generatif. Penyemprotan pada fase pertumbuhan 
vegetatif dilakukan saat padi berumur 3 minggu 
dan 6 minggu setelah tanam, dengan volume 
semprot masing 20 dan 30 mL per pot tanaman. 
Sedangkan pada fase generatif penyemprotan 
dilakukan saat pembungaan dan pengisian buah, 
masing-masing dengan volume semprot 50 mL 
per pot tanaman. 

Parameter pertumbuhan yang meliputi tinggi 
tanaman: pengamatan dilakukan dengan cara 
mengukur tinggi tanaman dari pangkal rumpun 
yang tepat berada di atas tanah sampai ke ujung 
rumpun yang tertinggi. Jumlah daun: 
pengamatan dilakukan dengan menghitung 
jumlah daun pada setiap rumpun. Jumlah 
anakan: pengamatan dilakukan dengan 
menghitung jumlah anakan yang tumbuh dari 
setiap rumpun. Ketiga parameter pengamatan 
tersebut dilakukan mulai dari tanaman berumur 
14 hari setelah tanam, dengan interval waktu 3 
hari. Berat berangkasan batang dan akar: 
pengamatan dilakukan setelah semua parameter 
lain selesai diamati. Pengamatan dilakukan 
dengan cara menghitung berat basah tanaman. 
Sedangkan parameter hasil tanaman meliputi 
jumlah malai: pengamatan dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah malai pada setiap 
rumpun tanaman per pot. Jumlah bulir (biji) per 
malai: pengamatan dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah bulir (biji) per malai dalam 
setiap rumpun. Berat per 100 biji: pengamatan 
dilakukan dengan cara menghitung berat per 100 
biji. Berat biji per rumpun: pengamatan 
dilakukan dengan cara menghitung berat biji 
pada setiap rumpun. Parameter hasil tanaman 
diukur pada saat panen, selanjutnya semua data 
yang diperoleh diekspresikan dalam bentuk rata-
rata ulangan ± SE.  

Analisis data 
Data dianalisis hanya dengan menghitung 

nilai rata-rata tiga ulangan pada setiap ulangan, 
dan dipresentasikan dalam bentuk grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan vegetatif tanaman padi 
Pengujian pengaruh ekstrak beberapa jenis 

rumput laut, terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman padi, dilakukan dengan cara 
mengukur pengaruh ekstrak tersebut terhadap 
beberapa parameter pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi. Parameter pertumbuhan yang 
dimaksud meliputi: tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, berat berangkasan batang 
dan akar. Berdasarkan pengaruh yang 
ditunjukkan maka diketahui jenis rumput laut 
yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan 
sebagai pupuk alami.  

Sebagian besar ekstrak rumput laut yang 
digunakan tidak memberikan respon positif 
terhadap tinggi tanaman padi jika dibandingkan 
dengan tanaman kontrol (91.00 cm), kecuali pada 
ekstrak Sargassum sp.1 yang mampu 
menginduksi tinggi tanaman padi hingga 
mencapai 91.67 cm (Gambar 1).  

Fenomena yang berbeda terjadi pada 
parameter jumlah daun, sebagian besar tanaman 
yang diberikan perlakuan ekstrak rumput laut 
memiliki daun lebih banyak sekitar 5-25 helai 
dibandingkan dengan tanaman kontrol. Rata-rata 
jumlah daun yang paling banyak terdapat pada 
tanaman yang diberi perlakuan Sargassum sp.1 
dan Sargassum polycistum yaitu sebanyak 100.33 
helai, sedangkan pada tanaman kontrol hanya 
memiliki jumlah daun rata-rata sekitar 75,67 
helai (Gambar 2). Adanya perbedaan jumlah 
daun pada tanaman yang diberikan ekstrak dan 
tanpa ekstrak mengindikasikan adanya 
pengaruh pemberian ekstrak rumput laut 
terhadap jumlah daun tanaman padi. Fenomena 
tersebut berkaitan erat dengan keberadaan 
senyawa aktif serta mikro dan makronutrien 
dalam ekstrak rumput laut (makroalga), yang 
mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman 
(Abetz 1980; Finnie dan Van Staden 1985). 
Fenomena tersebut juga berkaitan erat dengan 
ditemukannya aktivitas suatu senyawa organik 
menyerupai sitokinin, auksin serta gibrellin pada 
berbagai spesies alga laut alam, maupun pada 
alga laut yang telah dibudidayakan secara 
komersial (Crouch dan Staden 1993). Senyawa 
organik yang terdapat dalam ekstrak makroalga 
ini mampu menstimulasi pertumbuhan, sebagai 
akibat adanya sintesis protein dan pembelahan 
sel, serta mobilisasi nutrisi sehingga dapat 
memacu pertumbuhan tanaman (Pascale 1993). 
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Pemberian ekstrak rumput laut tidak 
berpengaruh terhadap berat biji padi per malai. 
Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya 
perbedaan antara berat 100 biji/malai pada 
tanaman yang diberikan ekstrak dengan 
tanaman tanpa ekstrak rumput laut. Hal yang 
sebaliknya terjadi pada berat bulir (biji) pada 
setiap rumpun tanaman padi. Berat bulir 
tertinggi pada setiap rumpun terdapat pada 
tanaman yang diberikan ekstrak Hydroclathrus 
sp. yaitu sekitar 66.89 g, sedangkan tanaman 
kontrol beratnya hanya sekitar 46.80 g (Gambar 
7).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ekstrak rumput laut yang mampu meng-
induksi pertumbuhan vegetatif tanaman padi 
adalah ekstrak Sargassum sp.1, Sargassum sp.2, 
Sargassum polycistum, Hydroclathrus sp., 
Turbinaria ornata, dan Turbinaria murayana. 
Namun, hanya ekstrak Hydroclathrus sp. yang 
mampu memacu pertumbuhan dan produksi 
tanaman padi. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk menguji pengaruh pemberikan 
ekstrak dan fraksi padat rumput laut terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi, di 
samping pengujian pengaruhnya terhadap 
efisiensi penggunaan pupuk NPK dalam 
budidaya tanaman padi. 
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